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yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, volume ekspor (ribu ton) dari
komoditas kopi terus mengalami peningkatan dari tahun 1997 hingga 2000, meskipun
pada tahun 2001 terjadi penurunan jika dibandingkan tahun sebelumnya yaitu pada
2000. Komoditi pertanian seperti karet, teh, tembakau, udang, dan kopi merupakan
komoditi ekspor utama sektor pertanian. Pada tahun 2004, nilai ekspor sebagian besar
komoditi pertanian mengalami peningkatan, kecuali komoditi udang, teh, dan lada
putih yang mengalami penurunan. (BPS; Statistik Indonesia, 2004).

Kopi merupakan salah satu komoditas perdagangan strategis dan memegang
peranan penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan
kerja, sumber pendapatan, dan devisa negara. Sebagai penyedia lapangan kerja.
perkebunan kopi mampu menyediakan lapangan kerja lebih dari dua juta kepala
keluarga petani dan memberi pendapatan yang layak juga terciptanya lapangan kerja
bagi pedagang pengumpul hingga eksportir, buruh perkebunan besar dan buruh
industri pengolahan kopi (Herman, 2003: 1). Disamping itu, kopi juga merupakan
salah satu komoditas hasil perkebunan yang penting dalam perekonomian nasional.
dimana Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga di dunia setelah
Brazil dan Vietnam (R. D. Retnandari, 1990: 2).

Pada tahun 1983 dihasilkan devisa sebesar 429,9 Juta US$ dari ekspor kopi
sebesar 241.600 ton. Pada tahun 1986 nilai ekspor kopi Indonesia mengalami

peningkatan yang sangat bermakna sebesar 821.7 Juta USS$, padahal kopi sebenarnya
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Bab VII : Simpulan dan Implikasi
Bab terakhir ini dituliskan kesimpulan yang telah diperoleh dari bab-bab

sebelumnya, juga implikasi yang dibahas tentang komoditas kopi

Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA
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Klasifikasi wajib dilaksanakan dengan mengikuti peraturan dan pasar-pasar
non kuota diawasi secara ketat oleh International Coffee Organization (ICO).
Ketetapan penting diantaranya bahwa ekspor kopi ke pasar non kuota dijamin tidak
hanya untuk kepentingan konsumsi masyarakat negara pengimpornya dan tidak

hanya untuk diekspor.

GAMBAR 2.1.

DIAGRAM HASIL PENGOLAHAN KOPI

Utuh

Tanpa kafein —L> Bubuk (powder)

A

Utuh

Kopi sangrai Kopi ekstrak

Y

Kopi

Y

Kopi non sangrai berkafein Bubuk (powder)

Sekam dan kulit ari

Sumber: www.bi.go.id /sipuk/ind_kopi.asp
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3.1. Penelitian Theresia Ernawati (2001)

Penelitian dilakukan karena adanya kecenderungan permintaan impor yang
terus meningkat menunjukkan bahwa industri Indonesia masih sangat bergantung
pada barang-barang impor terutama bahan baku dan barang modal seperti produk
mesin, produk kimia, produk logam dan produk alat transportasi. Ketergantungan ini
dapat dilihat dan dipengaruhi oleh perubahan harga dengan adanya fluktuasi nilai
tukar rupiah terhadap dollar dapat menimbulkan kerawanan bagi industri dalam
negeri.

Semakin tinggi tingkat perubahan harga dengan adanya fluktuasi nilai tukar
rupiah terhadap dollar, mengakibatkan naiknya bahan baku dan barang modal. Bila
hal ini tidak segera diatasi akan berimbas pada produksi dan akan menyebabkan krisis
industri dalam negeri.

Masalah ketergantungan terhadap produk-produk impor cukup dilematis bagi
negara-negara sedang Lerkembang seperti Indonesia. Meskipun membuat dan
menghasilkan sendiri produk-produk impor. Hasilnya tidak efisien dan memerlukan
biaya yang lebih besar pula, sehingga mengimpor lebih murah dan dianggap
menguntungkan. Namun mengimpor lebih murah secara terus menerusakan

menyulitkan neraca perdagangan dan memboroskan devisa.
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D. Harga barang lain yang terkait

Barang lain seperti barang subtitusi yaitu dua barang ketika peningkatan
harga barang utama mendorong peningkatan dalam permintaan terhadap barang
terkait tersebut (Krugman dan Maurice Obstfeld, 1994). Dalam penawaran barang
subtitusi yaitu dua barang ketika peningkatan harga barang utama akan
mendorong penurunan dalam penawaran terhadap barang lain yang terkait
tersebut. Apabila harga subtitusi mengalami kenaikan, maka penjual akan
memanfaatkan peluang untuk meningkatkan labanya yaitu beralih dari industri
utama ke industri barang subtitusinya, sehingga penawaran akan barang utama
mengalami penurunan.

Jadi apabila harga internasional subtitusi dari kopi mengalami kenaikan,
maka penjual akan memanfaatkan peluang meningkatkan labanya dengan beralih
dari industri kopi ke produksi barang subtitusinya sehingga penawaran akan
ekspor kopi mengalami penurunan.

E. Harga input

Penurunan upah pekerja menurunkan biaya produksi dan meningkatkan
biaya penawaran. Hal ini terjadi karena adanya perubahan teknologi sehingga
mengurangi tenaga kerja maka harga input dan biaya produksi berubah turun
sedangkan penawarannya naik. Sebaliknya, jika biaya produksi berubah naik

maka penawarannya turun.
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kurva-kurva seluruh produksi, keputusan-keputusan produksi, saling tergantung dan

asumsi celeris paribus akan cepat berubah.

7.6.2 Elastisitas Penawaran

Elastisitas harga adalah prosentase perubahan kuantitas yang ditawarkan

akibat dari perubahan harga sebesar 1%.
Es= % perubahan jumlah yan
% perubahan harga

sebagai
g ditawarkan

_;(dQ/Q)ziQ_xg
(dplp) dp @

GAMBAR 4.1.

KURVA ELASTISITAS HARGA PENAWARAN

P Es= ﬂ (a) Es=1(b)

Es=~(c)

Q Q

Kurva di atas menunjukkan bahwa elastisitas harga atas penawaran tergantung

s adalah nol. Sebagaimana

pada reaksi produsen terhadap harga. Bila penawaran elasti
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akan berusaha memenuhi kebutuhan barang untuk ekspor sehingga penawaran barang

tersebut akan naik.

4.9. Hipotesis

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah dari landasan teori yang telah

dikemukakan diatas, maka dapat disusun hipotesa sebagai berikut:

1.

s

Diduga bahwa nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika berpengaruh
signifikan dan positif terhadap penawaran ekspor kopi Indonesia ke Amerika
Serikat.

Diduga harga kopi di pasar internasional berpengaruh signifikan dan positif
terhadap penawaran ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat.

Diduga produksi kopi dalam negeri berpengaruh signifikan dan positit
terhadap penawaran ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat.

Diduga harga kakao di pasar internasional berpengaruh signifikan dan

negatif terhadap penawaran ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat.



InY; = Bo + B1InXy; + B2InXy; + B3lnX3; + PalnXy; +e; (573.1)
Setelah itu melakukan regresi yang disebut dengan regresi auxiliary:
e Regresi auxiliary tanpa perkalian antar variabel independen (no cross term)

el=a, +a,LX, + a,IX? + a,0X, +a X} +a,LX, + aLX] +a, LX + a,LX; +v
(573.2)

Dimana :
v = unsur kesalahan

Dimana ¢;> merupakan residual kuadrat yang kita peroleh dari persamaan
(573.1). Apabila mempunyai variabel lebih dari dua maka variabel independen dalam
persamaan (573.2) maupun (573.3) akan lebih banyak. Dari persamaan (573.2) dan
(573.3) didapat nilai koefisien determinasi (R?). Jika nilai chi-square hitung (n.R?)
lebih besar dari nilai y* kritis dengan derajat kepercayaan tertentu (a) maka ada
heteroskesdastisitas dan sebaliknya jika chi-square hitung lebih kecil dari nilai ?

kritis menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas.

5.5.6. Uji Normalitas

Uji normalitas residual metode OLS secara formal dapat dideteksi dari metode
yang dikembangkan oleh Jarque-Bera. Metode Jarque-Bera ini didasarkan pada

sampel besar yang disumsikan bersifat asymprotic. Uji statistik dari J-B ini



79

Indonesia ke Amerika Serikat akan naik. Jika harga kakao mengalami kenaikan
maka ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat akan turun, ceteris paribus.
Dalam kurun waktu penelitian, meningkatnya harga kakao di pasar
internasional sebagai barang subtitusi tidak mengubah pola konsumsi kopi di
negara Amerika Serikat sebagai barang utama. Hal ini berarti warga Amerika
Serikat lebih banyak mengkonsumsi kopi daripada kakao yang disebabkan
karena kualitas maupun jenisnya. Berdasarkan data, hal tersebut terjadi pada
tahun 1992-1993. Ketika harga kakao di pasar internasional mengalami
perubahan satu persen mengakibatkan nilai ekspor kopi Indonesia ke Amerika
Serikat mengalami perubahan yang cukup signifikan yaitu sebesar 43,58 %.
Pada tahun 1995-1996 harga kakao di pasar internasional mengalami perubahan
1,5 persen mengakibatkan nilai ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat juga
mengalami perubahan yang cukup signifikan yaitu sebesar 42,05 %. Hal
tersebut juga terjadi ditahun 1989-1990, 1992 sampai tahun 1998, serta periode

2001-2002.



